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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak bumi. Karena 

terbatasnya jumlah kilang yang dimiliki untuk memproduksi bahan bakar minyak 

(BBM), Indonesia harus mengimpor BBM untuk mencukupi kebutuhan domestik 

yang meningkat dari tahun ke tahun, baik untuk kebutuhan transportasi, industri, 

pembangkit listrik dan sebagainya. 

Usaha-usaha untuk mencari dan mengembangkan sumber bahan bakar 

alternatif terus dilakukan, salah satunya adalah biodiesel. Biodiesel merupakan 

bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki sifat menyerupai minyak diesel 

atau solar.Selain sebagai sumber energi alternatif, biodiesel juga merupakan 

sumber energi yang mengurangi emisi karbondioksida dan efek rumah kaca 

(Hambali, 2006).  

Pabrik ini sangat potensial didirikan di Indonesia, mengingat kebutuhan 

akan biodiesel terus meningkat dari tahun ke tahun. Penggunaan biodisel sebagai 

sumber energi menuntut untuk direalisasikan, sebab selain merupakan solusi 

menghadapi kelangkaan energi fosil pada masa mendatang biodiesel juga bersifat 

dapat diperbaharui (renewable), dapat terurai (biodegradable), memiliki sifat 

pelumasan terhadap piston mesin karena termasuk kelompok minyak tidak 

mengering, mampu mengurangi emisi karbondioksida dan efek rumah kaca. Oleh 

sebab itu, maka akan dibuat perancangan pabrik biodiesel pada tahun 2021yang 

akan datang.Bahan bakar diesel merupakan salah satu kebutuhan yang sangat 

penting dalam sektor kehidupan terutama sektor transportasi. Kebutuhan bahan 

bakar diesel semakin meningkat seiring peningkatan penggunaan mesin diesel 

pada kendaraan bermotor, industri dan pembangkit listrik. Akan tetapi peingkatan 

ini ternyata menjaadi masalah dalam penyediaan energi, selain itu juga dapat 

menimbulkan masalah bagi lingkungan akibat sisa pembakaran yang dibuang 

lingukngan. Di tengah krisis bahan bakar saat ini, bermunculan berbagai 

pemikiran yang mengembangkan sumber energi alternatif, salah satunya adalah 

biodiesel. Biodiesel merupakan bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki 
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sifat menyerupai minyak diesel atau solar. Selain merupakan sumber energi 

alternatif, biodiesel juga merupakan sumber energi yang dapat mengeliminasi 

emisi gas buang dan efek rumah kaca (hambali, 2006). 

Komoditas perkebunan penghasil minyak nabati di indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel cukup banyak, diantaranya minyak 

kelapa sawit, minyak kelapa dan jarak pagar. Salah satu minyak nabati yang 

digunakan sebagai bahan baku adalah minyak kelapa sawit atau yang lebih 

dikenal dengan nama CPO (Crude Palm Oil). Produksi CPO di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan semakin luasnya 

perkebunan sawit di Indonesia. Sebagai produsen CPO terbesar kedua didunia, 

Indonesia sangat potensial sebagai produsen biodiesel dengan memanfaatkan 

minyak yang berbasis sawit. 

 Jumlah kebutuhan biodiesel akan semakin besar didalam dan luar negeri. 

Direktorat Jendral Energi dan Sumber Daya Mineral melaporkan, perkiraan 

konsumsi tiap tahun di Indonesia seperti pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1. 1 Perkiraan konsumsi biodiesel dan BBM di Indonesia 

No Keterangan BBM (juta 

Kl) 

Penggunaan  

Biodiesel (%) 

Biodiesel  

(juta Kl) 

1 Industri 6 20 1,2 

2 PLN 12 20 2,4 

3 Transportasi 26 2 0,52 

Jumlah 

Konsumsi 

44 42 4,12 

 (Sumber : Irawan, G. 2006) 

 

 Dari tabel diatas, di Indonesia diperkirakan pemakaian solar pertahun 

sekitar 44 juta kiloliter, Menurut data Direktorat Jenderal Energi dan Sumber 

Daya Mineral diperkirakan kebutuhan biodiesel pada tahun 2014 secara nasional 

mencapai 4.120.000 kiloliter dan diperhitungkan masih ada kekurangan sekitar 

400.000 kiloliter. 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

  

3 

 

1.2.Kapasitas Produksi 

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan dengan memperhatikan 

beberapa hal sebagai tolak ukur, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kapasitas minimum dari pabrik yang ada 

b. Ketersediaan bahan baku 

c. Kebutuhan pasar 

Kebutuhan Biodisel semakin meningkat seiring dengan kelangkaan 

minyak bumi dan kebutuhan akan solar pun semakin meningkat. Dalam 

hal ini dapat dilihat padaTabel 1.1tentang kebutuhan Biodisel untuk dalam 

negeri. 

Tabel 1. 2 Kebutuhan Biodiesel dalam negeri 

No Tahun Kebutuhan (Ton) 

1 2007 880.000 

2 2008 1.060.000 

3 2009 1.250.000 

4 2010 1.440.000 

5 2011 1.630.000 

6 2012 1.820.000 

7 2013 2.010.000 

8 2014 2.200.000 

9 2015 2.390.000 

10 2016 2.580.000 

11 2017 2.770.000 

12 2018 2.960.000 

13 2019 3.150.000 

14 2020 3.340.000 
   

    Sumber : Handbook Of Energy and Economic Statistis Of Indonesia, 

       ESDM,2007 

 
Salah satu sumber bahan baku untuk Biodiesel adalah Crude Palm Oil 

(CPO). Di Indonesia banyak sekali terdapat perkebunan kelapa sawit. 

Ketersediaan minyak kelapa sawit sebagai sumber bahan baku pembuatan 

biodiesel dapat terlihat pada Tabel 1.2, yang menampilkan perkiraan kebutuhan 
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lahan kelapa sawit dan produksi CPO untuk memenuhi kebutuhan biodiesel pada 

tahun 2017 – 2025.  

Tabel 1. 3 Kebutuhan lahan kelapa sawit dan produksi CPO untuk memenuhi 

kebutuhan biodiesel 2017-2025 

 Unit 2017 2019 2021 2023 2025 

Biodiesel 

PJ 9.95 30.01 46.39 226.68 281.28 

Ton 251,580 758,786 1,172,925 5,731,479 7,112,010 

Kiloliter 218,875 660,144 1,020,445 4,986,387 6,187,449 

LahanKel

apa Sawit 
Ha 143,171 431,814 667,506 3,261,699 4,047,338 

CPO Ton 279,183 842,037 1,301,636 6,360,312 7,892,309 

Keterangan:1 PJ = 25,284 ton Biodiesel; 1 ton = 0.87 kiloliter 

Biodiesel 

Rata-rata produksi CPO di Indonesia =1.95 ton/ha  

  Rata-rata kebutuhan lahan kelapa sawit diIndonesia = 14,389 

Ha/PJ. 

 
 

Pabrik Biodieselyang dirancang ini akan didirikan pada tahun 2020dengan 

mengacu kepada kebutuhan dalam negeri dan ketersediaan bahan baku utama, 

yaitu CPO. Berdasarkan Tabel 1.1 kebutuhan biodiesel dalam negeri, dapat dilihat 

peningkatannya setiap tahun hingga tahun 2020 yaitu sebesar3.340.000 Ton/ 

Thn. 

Atas pertimbangan, maka prarancangan ini akan memenuhikebutuhan ± 

15%  pada tahun 2020, yaitu 501.000 ≈ 500.000 Ton/ Thn.  

 

1.3.Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi pendirian pabrik biodiesel sangat berpengaruh dalam 

keberlangsungan produksi pabrik tersebut. Dari berbagai pertimbangan maka 

pabrik biodiesel ini akan di dirikan di daerah Bontang , Kalimantan Timur. 

dengan alasan sebagai berikut: 

a. Penyediaan Bahan Baku 

Mengingat Provinsi Kalimantan Timur merupakan penghasil CPO terbesar 

nomor 2 di Indonesia setelah Provinsi Riau dan akhir tahun 2015 akan 
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diproyeksikan menjadi daerah penghasil CPO terbesar di Indonesia (Detik.com, 

2013), maka pemilihan Bontang, Kalimantan Timur sebagai lokasi pendirian 

pabrik sangat tepat. Bahan baku dapat diperoleh dari perusahaan yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. 4 Luas lahan perkebunan sawit Riau berdasarkan kepemilikan lahan 

No Bahan Baku Perusahaan Pemasok 

1 Crude Palm Oil (CPO) PT. Perkebunan Nusantara XIII 

2 Methanol 1. PT. Medco Methanol 

  2. PT. Kaltim Methanol Industry 

 

b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang dibutuhkan dapat direkrut dari tenaga ahli dan 

berpengalaman dibidangnya dan tenaga kerja lokal yang berasal dari lingkungan 

masyarakat sekitar pabrik. Dengan pembangunan pabrik ini diharapkan dapat 

membuka lapangan kerja baru sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran 

di Indonesia. 

c. Utilitas  

Utilitas yang diperlukan adalah air, bahan bakar dan listrik. Kenutuhan air 

dapat diperoleh dari sungai terdekat. Sarana yang lain seperti bahan bakar dan 

listrik dapat diperoleh dengan cukup mudah di daerah ini. 

d. Transportasi 

Letak pabrik dekat dengan pelabuhan dan jalan sehingga faktor 

pengangkutan bisa berjalan dengan lancar. 

e. Iklim dan Tanah 

Iklim di daerah ini tidak jauh berbeda dengan iklim di kawasan industri 

lainya. Bahkan keadaan iklim/cuaca di daerah ini umumnya baik, tidak terjadi 

angin rebut, gempa bumi dan banjir. Lalu struktur tanah cukup baik dan ruang 

untuk perluasan pabrik di masa mendatang cukup besar. 

f. Pemasaran 

Lokasi pabrik harus dibangun dekat dengan pasar agar produk dapat cepat 

sampai ke konsumen dan untuk menghemat biaya distribusi. Bontang, Kaltim 

adalah daerah industri yang besar. Hal ini menjadikan daerah tersebut sebagai 

pasar yang baik untuk pendirian pabrik biodiesel. 
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Tabel 1. 5 Kapasitas kelapa sawit 

Provinsi Kelapa Sawit 2009 

(TON) 

Potensi Biodiesel 2009 

(TON) 

Aceh 671,100 87,853 

Sumatera Utara 3996,500 523,178 

Sumatera Barat 1016,800 133,108 

Riau  4956,500 648,851 

Kepulauan Riau 10,800 1,414 

Jambi 1669,600 218,566 

Sumatera Selatan 1986,600 260,064 

Kepulauan Bangka Belitung 417,900 54,707 

Bengkulu 675,400 88,416 

Lampung 400,500 52,429 

Jawa Barat 12,900 1,689 

Banten 28,400 3,718 

Kalimantan Barat 1111,700 145,532 

Kalimantan Tengah  1351,700 176,950 

Kalimantan Selatan 889,600 116,457 

Kalimantan Timur 354,700 46,433 

Sulawesi Tengah 140,400 18,380 

Sulawesi Selatan 20,000 2,618 

Sulawesi Barat 379,800 49,719 

Papua 53,500 7,004 

Papua Barat 58,400 7,645 

Jumlah  20202,800 2644,730 

 

Pada Tabel 1.5. memperlihatkan bahwa produksi utama kelapa sawit 

sekaligus provinsi yang paling berpotensi untuk memproduksi biodiesel yaitu 

provinsi Riau, Sumatera utara, Jambi, Sumatera Selatan dan  juga terdapat di 

provinsi Kalimantan Tengah. 

Pemilihan lokasi pendirian pabrik biodiesel ini direncanakan di Dumai  

atau Kalimantan Timur. Beragamnya lokasi yang akan dipilih tersebut membuat 

pemilihan lokasi dilakukan dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities dan Threat). Hasil analisa SWOT dapat diamati pada Tabel 1.6. 
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Tabel 1. 6 Analisa SWOT 

No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

1.  Dumai  Bahan baku 

 

 

 Dari perkebunan 

rakyat  

 Perbaikan jalan 

yang dilakukan 

menghambat laju 

pengiriman bahan 

baku 

 

 Daerah di sekitar 

merupakan penghasil 

sawit 

 

 Perlu jalan 

alternatif yang bisa 

digunakan untuk 

mendatangkan 

bahan baku 

   Pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 Utilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Transportasi darat 

 Transportasi laut 

 

  Berada dalam dekat 

dengan laut dan 

sungai yang dapat 

digunakan sebagai 

sarana transportasi 

alternatif  

 Dekat dengan 

pelabuhan 

 Kebutuhan air dapat 

diperoleh melalui  

kerja sama dengan 

pabrik yang ada di 

sekitarnya 

 

 Kebutuhan listrik 

dapat diperoleh dari 

PLN  
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   Tenaga Kerja  Dapat diperoleh 

dari penduduk 

yang bermukim di 

sekitar pabrik 

   

   Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim di 

daerah ini relatif 

stabil 

   

2.  Kalimantan 

Timur 
 Bahan baku 

 

 

 Pemasaran 

 

 

 

 Utilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tenaga Kerja 

 Dari perkebunan 

rakyat. 

 

 Transportasi darat 

 

 

 

 

 Transportasi darat 

adalah satu-satunya 

transportasi yang 

dapat digunakan. 

 Daerah di sekitar 

merupakan penghasil 

sawit 

 

 

 

 

 Kebutuhan air dapat 

diperoleh melalui  

kerja sama dengan 

pabrik yang ada di 

sekitarnya 

 

 Kebutuhan listrik 

dapat diperoleh dari 

PLN 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dapat diperoleh 

dari penduduk 

yang bermukim di 

sekitar pabrik 
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   Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim di 

daerah ini relatif 

stabil 
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Dengan pertimbangan-pertimbangan diatas maka daerah yang akan dipilih 

sebagai lokasi terbaik untuk pabrik biodiesel adalah Kalimantan timur. Selain 

bahan baku yang banyak, kebanyakan masyarakat di Provinsi Kalimantan timur 

khususnya sudah mengetahui lebih dalam mengenai pengembangan kelapa sawit 

sebagai bahan baku dasar pembuatan biodiesel, selain itu sarana transportasi lebih 

banyak yang dapat digunakan. Lokasi dapat dilihat pada gambar 1.1 

 

 

Gambar 1. 1 Kabupaten kutai timur, Kalimantan timur 
(sumber: http://migas.bisbak.com/peta/6404.jpg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


